cast. 


Treasure otl2 


urutannya gini Cast-uno-Due-role-Tre dan seterusnya 


vote komen 


Bismillah, semoga suka sama cerita ke tiga ku ya 
friend 


UN o 


"Flashback. 


"Buset gede benget villa lo bang," ucap Jeongwoo terkagum 
kagum setelah sampai didepan mansion punya Hyunsuk. 


Jaehyuk ikut nyaut sambil pegang barang antik yang tertata 
rapih disana 


"Emang sultan, kekayaannya tida usah diragukan lagi brou'"- 
Jaehyuk ikut kagum melihat sekeliling. 


"Hahahah sa ae tapir, buru masuk udh mau magrib nih" ajak 
si yang punya mansion,Hyunsuk. 


Setelah selesai beberes barang2 mereka ditaro dikamar 
karna mereka bakal nginep disini seminggu. 


Jadi Mansion ini baru dibeli sekitar sebulan yang lalu. Kata 
bapak nya Hyunsuk, ini Mansion punya temen bapak nya 
Hyunsuk yang udah meninggal, jadi Mansion nya dibeli deh 
sama keluarga Hyunsuk. 


Katanya mah lumayan buat Hyunsuk kalo Liburan sama 
temen temen nya. Jadilah, nih mereka beneran berlibur ke 
Mansion baru ini. 


Karna gabut, jadinya mereka bakar bakaram dihalaman 
belakang Mansion yg udah tersedia Tempat panggangan 
dan segala macem nya. 


Soalnya sebelum kesini, Hyunsuk udh nyuruh Pelayannya 
buat nyiapin ini semua, jadi pas mereka disini gak usah 
repot repot nyiapin ini itu. 


Enak banget temenan ama Hyunsuk dah. 


Jadi dihalaman belakang tuh kek taman gitu, ada kolam 
renang nya juga pokoknya luas banget dah. 


Selesai bakar bakaran akhirnha mereka makan sampe 
kenyang. 


"Bang, lo ga ada miras atau apa gitu?" Celetuk Jihoon disela 
sela nyomot daging di piring. 


"Aww sakit goblok!" 


Jihoon langsung digeplak sama Junkyu. Soalnya Jihoon kalo 
ngomong suka ngaco. 


Mentang mentang udah legal. 


"Canda keles hahahahah" Ucap Jihoon sambil cengengesan 
tanpa dosa. 


"Wan gaboleh minum miras bang, nanti diusir dari rumah 
kalo ketauan bunda..." ujar Junghwan selaku paling bontot 
disini. 


"Lagian siapa juga yang mau minum begituan wan, ga baik 
buat kesehatan tau" ucap Yoshi selaku yang paling waras 
disini. 

"Engga wan, becandaan doang tadi. Yakali kita ngajak anak 
kecil kesini masa mau minum minuman begitu"-Jihoon 


Hyunsuk nyimak aja sambil elus elus kepala Junghwan. Lucu 
banget temen sekaligus udah Hyunsuk anggep kaya adek 
nya ini masih polos banget. 


Harus hati hati sama oknum bernama 
Doyoung,Jeongwoo,Haruto. Ntar Junghwan blangsak .g 


"Nih ya gue tuh dari dulu ga berani minum alkohol begitu, 
sumpah nyicip dikit aja gue muntah" kata Jihoon sambil 
meragain ekspresi mau muntah. 


Mereka masih ngabisin makanannya sambil ngobrol begini. 
"Lebay."-Asahi bersuara 


"Dah lah ngapa jadi ngomongin alkohol begituan, mending 
buruan abisin makanan nya" final Hyunsuk. 


Selesai beberes sisa makanan dan segala macem nya 
mereka ngumpul lagi di taman belakang, duduk muter 
sambil bakar api unggun. 


Gausah tau asal kayu nya dari mana, pokoknya tuh kayu 
udah ada di pojokan taman. 


"Makasih ya abang abang semua udah ijinin Wan ikut 
kesini." Junghwan menggesekan kedua tangannya, dingin 
katanya. 


Terus natap abang abang nya ini, "kalo bukan karna kalian 
ajakin kesini, mungkin Wan libur kaya gini cuman ngebo aja 
sambil main game heheh" 


"Gausah makasih wan, wan juga kan udah abang anggep 
Kaya adek abang sendiri jadi ya kali abang ga ajakin wan 
kesini." Kata Hyunsuk sambil nepok nepok punggung 
Junghwan 


"Dahlah gue bosen, maen game yok!" Ajak Jeongwoo 
antusias. 


"Ayo lah!" Saut mereka bareng. 


"Maen game apa anjrot?" Tanya Jaehyuk 


Mereka semua tampak berpikir, mencari ide enaknya main 
game apa. 


"Maen petak umpet ae." Usul Haruto asal 
Aduh 


Kepala Haruto ditoyor sama Jeongwoo. Abis nya dia ngadi 
ngadi. 


Malem malem begini maen petak umpet, mau diculik setan? 


"Lo mau uji nyali dibawa setan ke alam ghaib hah?" Semprot 
Jaehyuk 


"Ga makasih, lo aja bang." Ujar Haruto seadanya 
"Gada akhlak."-Doyoung 
"Duh anterin gue yuk, pengen pipis" tiba tiba Mashi berdiri 


"Yok lah, gue juga pengen ngecas hp ni dikamar" ujar 
Junkyu 


Lalu mereka berdua pergi 


"Balik lagi ntar nya ya!" Teriak Jihoon kepada Junkyu dan 
Mashi yang berjalan masuk ke dalam Mansion. 


Setelah itu ditempat api unggun mereka asik nyanyi bareng 
sambil ketawa tawa. 


Doyoung gitar, Yedam yang nyanyi. 
Beberapa menit kemudian, Junkyu sama Mashi kembali lagi. 


Tapi ada yang aneh, 


Junkyu tampak membawa sesuatu ditangannya. 


"Apaan tuh bang?" Tanya Yedam sambil nyipitin matanya, 
liat sesuatu yg dibawa Junkyu. 


Pas udh sampe di tempat, Junkyu nunjukin kotak harta 
Karun yang dia bawa. 


"Ini gue nemu dibawah tangga deket gudang, ini punya lo 
bukan bang?" Tanya Junkyu kepada Hyunsuk. 


Hyunsuk nampak sedang mengingat ngingat, "em kayaknya 
bukan deh, soalnya gue jg baru liat tuh kotak" 


"Jangan jangan isinya duit,emas,berlian" ujar Jihoon 
kesenengan 


"Heh,jangan ngadi ngadi supri"-kata Junkyu 
"Buka aja bang," usul Doyoung 
"Iyadah buka, penasaran gue"-Jaehyuk 


"Gak digembok nih," ujar mashi setelah memastikan kotak 
tersebut tida dikunci. 


"Cara bukanya gimana?" Tanya Jeongwoo 


"Buka yutub, trus cari tuh 'cara membuka kotak harta 
karun',"-ucap Asahi 


Rasanya pengen Jeongwoo geplak, tapi takut di gaplok. 
UN 


Bismillah, ini cerita ke 3 gue 

Kali ini gue ambil genre mistery. 

Jujur aja ini gue keluar dari zona nyaman. Soalnya 
gue baru banget nulis genre begini. 


Dahlah, semoga kalian suka ya” 


Vote dan komen ya biar aku semabgat update nya! 


role 


Oiya aku sengaja ngasih tau role nya telat,biar kalian 
penasaran hihi 


Biar gak bingung, aku kasih tau peran perannya ya... 


VILLAGERS : Pemain yang tidak memiliki kekuatan, hanya 
bisa ikut berdiskusi setiap siang, dan mengeluarkan 
suaranya untuk voting. 


GHOST : Mati dimalam pertama dan memberikan petunjuk 
setiap malam melalui satu huruf (Dilarang menuliskan nama 
atau inisial nama) 


PRINCE : tidak bisa mati karna voting. 

Prince adalah seorang pangeran yang berbaur dengan 
warganya, membantu para warganya untuk menangkap 
werewolf. Jadi bagaimana Prince menggunakan 
kekuatannya? Ketika prince masih belum terungkap jati 
dirinya dalam suatu permainan, ia sangat mungkin di 
curigai,namun ketika ia mendapatkan voting terbanyak 
pada saat Final Vote ia tidak akan mati. 


KING : King adalah seorang raja yang berbaur dengan para 
Villager sejak para werewolf menyerang desa. King memiliki 
dua suara ketika mengikuti voting baik Initial Vote, maupun 
Final Vote. caranya? Pemain yang berperan sebagai king 
tinggal mengungkapkan kepada semua pemain jika ia akan 
munggunakan kemampuannya. Selama King tidak 
mengatakan ia akan menggunakan kemampuannya maka 
jumlah voting tetap 1. Namun ketika ia menjelaskan bahwa 
ia menggunakan kemampuannya jumlah votingnya menjadi 


DISEASED : Werewolf tidak bisa memangsa dimalam 
selanjutnya jika ia memangsa Diseased. 


GUARDIAN : Menunjuk satu pemain setiap malam, pemain 
yang ditunjuk tidak akan mati di makan werewolf pada 
malam itu. 


SEER : Menerawang satu pemain setiap malam untuk 
mengetahui pihak pemain apakah ia Good Side (V) / Badside 
(w). 


WEREWOLF :seorang Serigala yang berpura pura hidup 
sebagai villagers, setelah malam tiba ia akan memangsa 
satu villagers ditiap malam nya. 


LONEWOLF : Werewolf yang terpisah dari rombongannya. 
Ketika semua werewolf mati, ia menjadi werewolf. la tidak 
ikut bangun ketika werewolf dibangunkan, seer 
menerawangnya sebagai werewolf. perannya bisa menjadi 
bahaya yg mengancam, tetapi bisa juga sbg penolong pihak 
bad side diakhir permainan. 


CURSED : Jika werewolf memangsa Cursed, werewolf yang 
memangsa akan mati dan Cursed berubah menjadi 
Werewolf 


DRUNK MAN : Drunkman adalah lelaki pemabuk yang lupa 
akan jati dirinya efek dari mabuknya. Namun setelah tiga 
malam efek mabuknya itu hilang dan ia mendapatkan peran 
baru dari moderator. Selama mabuk, Seer menerawangnya 
sebagai villager biasa. 


OMEGA WEREWOLF : Jika ia memakan Villager yang 
memiliki kemampuan, maka ia akan memiliki kemampuan 
itu untuk satu malam. 


Karakter ini merupakan karakter yang terkuat diantara 
werewolfnya, karena ia memiliki kekuatan untuk mengcopy 
kemampuan villager yang dimakannya. Jika ia memakan 
Seer, maka ia mimiliki kemampuan untuk menerawang, 
begitu juga dengan kemampuan Villager lainnya, baik 
Villager baik ataupun Villager jahat. 


GUNNER : Dapat menembak siapa saja yang menurutnya 
mencurigakan. Tetapi harus diingat, bahwa dia hanya 
memiliki dua peluru. 


Sekian penjelasannya, nantikan eps selanjutnya ya! 


duE 
Jangan lupa vote dan komen yeoronundeuk £ 
"Cara bukanya gimana?" Tanya Jeongwoo 


"Buka yutub, trus cari tuh 'cara membuka kotak harta 
karun',"-ucap Asahi 


Rasanya pengen Jeongwoo geplak, tapi takut di gaplok. 
uy" 


Tanpa babimu, kotak tersebut tiba tiba terbuka sendiri. 
Seakan ada kekuatan ghaib yang membukanya. 


Bikin merinding. 

Karna takut, Junkyu taro kotak itu ditanah. 

"Serem banget anjir," seru Jeongwoo sambil bergidik ngeri. 
"Lebay."-Jihoon 

"Bang, buka tuh" kata Yoshi 

Jujur aja, Hyunsuk juga takut coi. Sama setan aja dia takut. 


"Gue gemeteran anj, lo aja yg bukain Yosh" kata Hyunsuk 
sambil gandeng lengan Junghwan yang keliatannya tuh 
bocah gada takut takut nya. 


"Dih cemen, dah gue aja yang buka" belagu banget emang 
ni si Doyoung. 


Krekk 


Bunyi kotak itu setelah Doyoung membukanya. 


Terlihat jelas, didalam kotak tersebut berisi sebuah kotak 
lagi tetapi kotak tersebut pipih dan persigi empat. 


Lalu Doyoung keluarkan kotak pipih itu, dan menutup 
kembali kotak harta karun nya. 


Semua mata tertuju pada kotak pipih itu sambil bertanya 
tanya, apakah isi didalam nya. 


"Gue kira beneran harta karun," celetuk Jaehyuk lalu di 
bekap mulut nya sama Jihoon biar diem. 


Tetapi langsung Jaehyuk lepas paksa tangan jihoon, "bau 
ikan anjrit, lo belum cuci tangan pake sabun ya?!" 


Jihoon cengengesan minta digaplok, "hehe lupa pake 
sabun." 


Jaehyuk mukanya udah asem banget. 


"Brisik deh," Yedam ngehentikan cengengesannya Jihoon 
sama ngomel ngomel nya Jaehyuk 


"Buruan buka doy," lanjutnya. 
"Buka bang doy, wan penasaran nih" saut si bontot. 


"Sabar elah, ini banyak debu nya" -Doyoung lalu mengebas 
ngebas kotak pipih tersebut untuk menyingkirkan debu 
yang terdapat disana. 


Doyoung beranjak pergi mencari kemonceng untuk 
membersihkan debu nya. 


Setalah dibersihkan, semakin terlihat jelas bahwa kotak 
pipih itu bertuliskan sesuatu. 


"Mannaro?.." ucap mereka bebarengan setelah melihat 
tulisan itu. 


Semua saling pandang. Tidak tau harus berkata apa. 


"Mannaro apaan anjrit, aing ga ngerti aing ga paham." 
Haruto angkat tangan kalo udh ada bahasa asing begini. 


"Mannaro bahasa Medan bukan sih?" Celetuk Mashiho 
sambil garuk garuk kepalanya, mikir. 


"Bukan jir, sodara gua orang Medan. Gak ada tuh dia sebut 
sebut Mannaro." Kata Jaehyuk ngotot. 


"Itu bahasa jawa goblok." Saut Junkyu sok tau 
"Jawa kaki bapac kou koreng!" Digeplak sama Jihoon 
Diem diem asahi,yoshi lagi mikir. 


Hyunsuk udah keringet dingin,lemes pengen pulang 
ueueueue 


Junghwan mah sgntuy aja idup nya. 
Jeongwoo belgga mikir, padahal mah ngerti jg gak. 


Yedam selaku orang genius langsung buka kamus online di 
hp nya. 


Ketemu tuh transalate nya. 
"Werewolf?..." gumam Yedam sedikit ragu 
Semua nya langsung nengok ke Yedam semua. 


"Ketemu artinya dam?" Tanya Yoshi 


Yedam angguk abgguk sambil ngeliatin layar hp nya. 


"BAHASA ITALIA ANJROT SALAH SEMUA FIX GUE DOANG 
YANG BENER!" Gada akhlak bgt yg namanya Doyoung ini. 


Mulutnya minta dibetot. 


"WEREWOLF?!" seperkian detik setelah membaca arti dari 
kata mannaro itu pun mereka terkejut dan tidak percaya. 


"Oh werewolf" -gumam Asahi 


"WIH SERU NIH, YOK MAIN WEREWOLF!" ajak Jeongwoo 
antusias 


"Emang ini beneran game yg gak aneh aneh?" Tanya Asahi 
curiga 


"Yaiya, udah jelas begitu mending gausa mikir kejauhan. 
Sini gue buka" kotak pipih itu diambil alih oleh Jeongwoo 


Lalu pemuda itu membuka kotak tersebut perlahan. 
Semua nya semakin penasaran isi yang ada didalam nya. 
"Duh lama banget, cepetan napa"-Haruto protes 

"Sabar kampret." Kata Jeongwoo judes. 

Setelah dibuka, ia mendapatkan kartu didalam kotak nya. 
Kartu yang bertuliskan berbagai peran. 

"Tuhkan bener ini werewolf game!" -Jeongwoo 


"Yauda ayo main, daripada gabut." Usul Yedam lalu 
mengambil kartu tersebut dan mengocok nya acak. 


"Duh gue ga ikutan deh, takut anjir" nyali Hyunsuk udah 
ciut. Tolong, Hyunsuk pengen balik ke kamar aja rasanya. 
Mendingan bikin lagu dari pada main game begini. 


Bukannya apa apa, tapj kan aneh aja. Kalo bukan karna 
kotak harta karun gak ngebuka sendiri kaya tadi, mungkin 
juga Hyunsuk ga ada parno begini pas diajakin main. 


"Ayolah bang, ga seru lo ah" ucap mashi sambil tampang 
kecewa. 


"Ga gitu.." hyunsuk tampak berpikir. 
Jujur aja, firasat dia udah gaenak daritadi pas Junkyu bawa 
kotak itu kemari. 


Daripada mikir aneh aneh,Hyunsuk pun segera berfikir 
positif aja biar ga ada kejadian yg aneh aneh. 


"Yaudah deh..." jawab Hyunsuk pasrah. 
"Nah gitu dong!" Seru semua nya. 


"Gue moderator nya ya," Yedam mengajukan diri. 


Mau lanjut gak? 


tRE 


Kalo rameh, bakal lanjut 
Voment nya jan lupa^ ^ 


"Gue moderator nya ya," Yedam mengajukan diri. 


Saat Yedam ingin membagi satu satu kartu tersebut, tiba 
tiba ada suara muncul yang entah dari mana asalnya. 


"Selamat datang di permainan werewolf. Saya akan jelaskan 
dulu permainan ini, jadi dipermainan ini kalian akan 
memerankan peran nya secara sungguhan. Seru kan?" 


"Seru matalu!" Umpat Jihoon 
"Itu siapa anjir, ngeri banget"-Junkyu udah meribding. 
"Ga ga ga, gue gamau main."-Hyunsuk 


"Sayang nya sudah tiba bisa bhambank. Kalian semua telah 
masuk kedalam permainan dan tidak bisa keluar kalau 


permaian ini belum selesai." 


Sekujur tubuh mereka udah keringet dingin kaya pengen 
buang air besar. 


Aseli, ngeri banget woi. 


"Silahkan ambil kartu tersebut satu orang satu. Lalu jangan 
dibuka dulu isi kartu nya." 


Mereka berl2 tampak kaget,bingung dan panik. 


Bagaimana bisa, ada suara muncul tiba tiba dan tidak 
berwujud seperti ini. 


"Gausah pada bingung. Buruan ambil satu satu brou terus 
baca dan jangan kasig tau peran kalian. Cukup kalian aja 
yang tau." 


Anjir, 


Dengan perasaan campur aduk, mereka nurut ambil satu 
satu kartu nya. 


"Sisa tiga, silahkan taro kartu sisa tersebut di atas kotak 
nya. Lalu pejamkan mata kalian, dan tunggu intruksi dari 
saya" 


"Bentar dulu, lo siapa dah?" Tanya Asahi penasaran 
"Gue moderator nya." 
"Lo dimana? Kok suaranya aja?" Giliran Mashi yang nanya. 


"Gaperlu tau. mumpung saya lagi baik, mendibg kalian 
cepetan tutup mata atau nanti saya bakar diapi itu." 


Semuanya langsung kicep. 


Nyali Hyunsuk udah kabur. Gatau lagi, dia sekarang udah 
lemes banget. 


Jihoon juga udah lemes sekujur tubuh, padahal tadi dia 
paling semangat. 


Jeongwoo sama haruto kayak pengen nangis, mereka takut 
bangey woi 


Akhirnya mereka semua tutup mata. 


"Jangan ada yang ngintip atau kalian akan terluka. Saya ga 
bercanda." 


Anjirlah, mereka udah kalangkabut pengen banget kabur. 


Tapi rasanya kaki mereka kaya ada yang nahan biar ga 
Kemana mana. 


Ah sial. 


Aaaaaakhh!!! 


"Suara siapa woi?" Jaehyuk udah panik setengah mampus. 
"Saya kan sudah bilang, jangan ada yang ngintip." 


"Abaikan itu. Lanjut, yang merasa dirinya sebagai werewolf 
silahkah angkat tangan nya." 


"Oke silahkan tutup mata kalian lagi, lanjut, seer silahkan 
angkat tangan" 


"Oke, lanjut Guardian angkat tangan nya" 


"Selanjutnya Prince silahkan angkat tangan." 


"Diseaded angkat tangan," 

"LoneWolf angkat tangan" 

"Terakhir drunkman silahkan angkat tangan" 
"Selesai, silahkan buka mata kalian semua." 


Setelah membuka mata, betapa kaget nya mereka bahwa 
satu diantara mereka telah meninggal dunia. 


Dilihat banyak sekali luka dan goresan ditubuh oranh 
tersebut. 


Rasanya sakit sekali. Tidak ingin melakukan permainan 
bodoh ini. 


Tapi apa daya, mereka terjebak disini. 


Mereka lantas berpikir, mengapa harus ada permainan 
bodoh ini yang mengincar nyawa. 


Gue nulis apa anjei:( 


MIAN TELAT UP UEUEUEUE 


qUaTTro 


Mon maap kalo ada yg typo 
Voment nya jan lupa 


Betapa terkejutnya mereka setelah melihat satu diantara 
mereka telah meninggal dunia. 


Bercak darah,luka goresan seperti dicakar hewan buas,dan 
muka pucat kini menghiasi tubuh lelaki ini. 


"JUN..." Jihoon udah mau nangis liat sohib nya terkapar tidak 
bernyawa. 


"UEEE BANG JUNSKUYYYYYYY" 
Pokoknya semuanya pada nangis. 


Gila aja, Junkyu mati konyol begini woi. Mana mereka gatau 
matinya kenapa. 


Junkyu dibaringan di paha Yedam, muka nya udah pucet 
banget, banyak luka ditubuhnya ngeri pokoknya. 


Semua nya pada syok berat. Apalagi author. G 


Yoshi berdiri, melihat sekeliling ke atas mencari cari 
keberadaan sang moderator ghaib tersebut. "TOLONG 
BANGET KITA GAK MAU MAIN PERMAINAN INI!" 


Asahi ikut berdiri, melakukan apa yg sebelumnya Yoshi 
lakukan tadi. "KITA GAK MAU MATI KONYOL KAYA GINI. 
KEMBALIIN JUNKYU WOY KELUAR GAK LO!!!" 


Tidak ada sahutan dari sang moderator ghaib nya. 


Yang bikin mereka semua pengen mati2an ngehajar sang 
moderator nya. 


"OKE KITA BAKAL MAIN PERMAINAN BODOH INI. KITA BAKAL 
SELESAIN, DENGAN SYARAT JUNKYU HARUS HIDUP KEMBALI 
DAN KITA SEMUA BAKAL SELAMAT DARI PERMAINAN INI." 
Jihoon berdiri sambiil ngomong ngotot. 


"BANG, JANGAN GILA DEH!" Protes Jaehyuk emosi 
mendengar pernyataan dari Jihoon tadi. 


Jihoon tidak menggubris. 


"Hahahahaha oke baiklah, tapi tidak mudah untuk selamat 
dari permainan ini. Dan tentang teman mu yanh sudah 
meninggal itu saya tidak bisa menjamin dia bakal hidup 
kembali, tapi jika teman mu itu yg sudah meninggal 
bersikap baik 'disana' kalian akan selamat, tp tetap saya 
tidak janji akan hal itu." 


Moderator nya ngeri banget anjrot. 
"OKE!" ujar mashiho geregetan. 


"Yaaa tapi tida janji... semua terggntung sikap dan perilaku 
nya 'disana' bagaimana" 


"KOK GITU SIH?!" saut Junghwan sambil nahan isak tangis 
nya. 


"Disana itu dimana?" Tanya Doyoung yg sudwh terduduk 
lemas disamping jasad junkyu. 


"Tidak usah tau. Nanti kalian jg bakal tau sendiri kok." 
"cepat mulai permainan ini gausah pada banyak cingcong." 


Ni bener bener moderator nya kaya orang ngajak ribut. 


"Kalian udah siap?" Tanya Jihoon kepada teman teman nya 
ini. 


Setelah diam sejenak memikirkan apa yang terjadi barusan. 


Ya, mau tidak mau mereka harus melakukan permainan ini. 
Agar Junkyu selamat dan semua nya jadi kembali seperti 
semula. 


Mereka tidak tau apa yang akan terjadi nanti. 


30 menit yg lalu tepat saat moderator selesai berbicara, 
Jasad Junkyu secara tiba tiba menghilang. 


Seperti ada kekuatan magic. 


"Siap ga siap kita harus siap bang." Ujar Mashi sambil 
menatap satu satu teman teman nya ini. 


"Udah belum mikir nya? Kalo belum mending kalian saya 
bunuh aja satu satu ya. Lama bgt sih." 


Moderator gada otak. 
"Ya sabar." Sewot Asahi 
"Yaudah buruan dimulai. Cepat tutup mata kalian." 


Sang moderator kembali serius. 
la mengintruksi mereka sesuai dengan peran masing 
masing. 


"Werewolf silahkan tunjuk satu orang yg akan kalian jadikan 
the frame" 


"Yuk tutup, lanjut Guardian pilih satu orang yg ingin kamu 
lindungi." 


"Oke tutup, Seer silahkan tunjuk satu orang yang ingin 
kamu terawang." 


"Tutup. Okeh sekarang silahkan buka mata kalian semua. 
Saya akan jelaskan, setelah ini silahkan mainkan peran nya 
saya kasih waktu 20 menit untuk memainkan perqn kalian, 
terserah kallan mau ngumpet dimana saja dari kejaraan 
werewolf yg pasti kalian tidgk akan bisa keluar dari 
bangunan ini" 


Sang moderator diam sejenak. 


Mereka berll masih mencerna penjelasan dari sang 
moderator nya. 


"Jika ada bunyi sirine artinya kalian harus segera ke tempat 
ini lagi untuk voting. Mengerti?" 


"Ya ngerti." 


"Oke silahkan bersenang senang, jumpa lagi di 20 menit 
kedepan. Bye." 


Setelah itu moderator nya menghilang. 
Mereka masih bingung harus ngapain? 


"Ini kita ngapain sih?" Tanya Haruto kaya orqng bego. 


"Cepetan, ini waktunya masih berjalan loh guys~ " 


Mian telat up ueue 


cingUE 


double up yeay. 
focus : Asahi, Jaehyuk, Yoshi 


Tanpa pikir panjang, Jaehyuk langsung narik Asahi buat 
pergi dari sana. 


Asahi mah diem aja. Beruntung Jaehyuk narik Asahi, soalnya 
dia lagi males gerak. 


Entah mengapa seketika cahaya di mansion menjadi redup. 
Mungkin agar terlihat mencekam dan agar mereka 
mendalami peran nya? 


Setelah berlari menjauh dari halaman belakang, mereka 
berdua sampai disebuah ruangan dilantai atas. 


Ada dua bed disana dan sebuah kamar mandi didalam 
kamar, serta lemari dan meja yang terdapat lampu disana. 


Jaehyuk mencoba menyalakan lampu tersebut tetapi tida 
bisa menyala. 


"Percuma. Sampe lo jungkir balik biar tu lampu nyala jg 
tetep gabakal nyala." Ujar Asahi, lalu ia duduk diranjang 
dekat pintu masuk kamar. 


Jaehyuk buang napas pasrah, setelah itu ia duduk diranjang 
satu nya. 


"Lo sedih ga sih, bang Junkyu udah meninggal. Gw pengen 
nangis anjir, gimana nanti ngomong ke ortu nya kalo anak 
nya udah meninggal gini, hikd." Jaehyuk meneteskan air 
mata nya. 


Asahi buang mata jengah. "Bisa diem gak? Ntar werewolf 
tau keberadaan kita bloon. Udah jangan terlalu berlalut 
sama masalah Junkyu yg meninggal, gw yakin banget, dia 
sebenernya ga meninggal." 


Tepat setelah asahi selesai berbicara, terdengar suara 
langkah kaki dari luar kamar. 


Seketika mereka berdua menegang. Dagdigdug ser banget 
pokoknya. 


Asahi mengisyaratkan Jaehyuk untuk diam tidak bersuara. 


Asahi mendekatkan dirinya ke pintu masuk kamar. Jaehyuk 
udah panik setengah mampus takut Asahi kegigit werewolf. 


Eh si Asahi nya santuy aja. Tu orang emang gada takut2 
nya. 


"As, As" panggil Jaehyuk pelan 


"Syuttt!" Asahi meletakkan jari telunjuknya dibibir, 
menyuruh Jaehyuk agar tida berisik. 


Suara langkah kaki itu pun semakin dekat dengan kamar. 


Jaehyuk jadi sesek napas, Asahi diem lagi dengerin suara 
dua orang yg lagi ngobrol diluar. 


Samar samar Asahi nyoba denger obrolan dua orang 
tersebut. 


"Hwan mau kemana? Sini cepat ngumpet!" 


Cuman itu yang Asahi denger. Ya walaupun dia ga budek 
tapi tetep aja ga denger soalnya kecil bgt suaranya. 


"Siapa as?" Tanya Jaehyuk bisik bisik masih ditempat nya. 


"Gatau, kaya suara bang Ji yg nyuruh wan ngumpet. Tp 
gatau deh, samar suaranya." Ucap nya. 


"Aduh hampir aja gw mau mati saking panik nya." Ujar 
Jaehyuk mengelus elus dada nya yg naik turun kaya abis lari 
marathon. 


"Lebay lo." Asahi merebahkan tubuhnya diranjang. 
Tatapannya mengarah ke langit langit atap. 


Jaehyuk diam diam memperhatikan gerak gerik Asahi sedari 
tadi. 


Walau Jaehyuk percaya kalau Asahi pasti bukan werewolf 
nya. 


Hanya saja Jaehyuk khawatir akan dirinya jg, kalau beneran 
Asahi werewolf gmn? Ngenes bgt Jaehyuk jadinya. 


Sedikit ada rasa curiga ke Asahi, karna sedari tadi dia 
sangat tenang dan tidak panik seperti Jaehyuk. 


Ah entahlah, jangan bikin Jaehyuk pusing. Kesian disini 
gada susu pisang. 


Beberapa menit mereka merebahkan tubuh diranjang, 
seorang tiba tiba masuk kedalam kamar yg membuat Asahi 
dan Jaehyuk kaget. 


"E-sori gue bikin kaget kalian." Ujar orang tersebut yg baru 
saja masuk tadi. 


Baik asahi mauapun jaehyuk kembali duduk dan 
mempersilahkan orang tersebut bergabung bersama walau 
mereka tidak tau peran masing masing. 


"Kaget bgt lo kenapa tiba tiba masuk bang Yosh?" Tanya 
Jaehyuk. 


"Anu, tadi pas gue naik tangga gw liat wan lari lari ngikutin 
Mashiho gitu. Gue ngeri sendiri mau nyelametin, jadi gue 
nemu ni kamar yauda ngumpet" 


"Apa jangan jangan wan werewolf nya ya?" Tanya Jaehyuk 
"Gak." Ujar Asahi. 
"Tapi dia mencurigakan as," saut Yoshi 


"Gue ga bisa percaya, karna gue tau peran Junghwan apa." 
Ucap Asahi 


"Lo Seer ya as?" Giliran Jaehyuk yg bertanya 


"Ga, feeling ajasih. Bukan Wan werewolf nya." Final Asahi, 
lalu ia merebahkan kembali tubuh nya. 


"Lo curiga ke siapa bang?" Tanya jaehyuk kepada Yoshi 


"Gue gatau, gue ga bisa percaya sama semua nya. Gue 
cuman percaya sama diri sendiri." Ujar Yoshi yg sedikit 
mencurigakan bagi Jaehyuk. 


Daglah, Jaehyuk orang nya curigaan wkwkwk. 


"Auuuuuu~ " 


Suara lolongan serigala membuat mereka bergidik ngeri, 
seketika merasa merasa sudah tida bernafas. 


Penasaran ga? 
Vote dan komen jangan lupa ya 


SEI 


Guys author mohon bamget buat vote dan komen ya 
supaya author semangan dan rajin update 


focus : Doyoung, Jihoon, Haruto 


Setelah mereka berlarian untuk bersembunyi dari werewolf, 
Haruto pergi sendirian walau rasa takut terus 
menghantuinya. 


Jujur saja, badan bagus, muka cakep, kaki tinggi tetep aja 
Haruto jg manusia biasa yg punya rasa takut. 


Ini aja dia udah lemes banget kaya abis buang hajat. 


"Aduh ma, Ruto nyesel ikut liburan kesini" monolog nya 
sambil berjalan celingak celinguk mencari tempat 
persembunyian yang aman. 


Samar, Haruto seperti melihat ada dua bayangan orang 
yang sedang berdebat di ruangan dekat balkon lantai 2 itu. 


Walau rada takut takut, haruto harus berani ngadepin ini. 
Dia juga penasaran banget apa yang dua orang itu 
perdebatkan. 

Apa ga mikir, ntar kalo werewolf denger kan bahaya anjir. 


Haruto mengendap endap berdiri ditembok ruangan 
tersebut. 


la semgkin penasaran karna perdebatan mereka tampak 
serius sekali. 


"Setelah ngikutin Mashi, sekarang Io ngikutin Jungwhan jg 
gitu?" 


"Engga bang asli, gua gada maksud mau ngikutin Wan, 
sama bang Cio." 


"Alasan. Gua dari tadi mantau Io dari sini." 


"Lo kenapa mantau gua? Jangan jangan lo werewolf nya ya 
bang?!" 


"aga omongan lo, kalo gua werewolf mana mungkin gua 
selamatin wan sama mashi dari lo." 


"Bang asli banget ini mah, gua ga ngikutin dia. Gua cuman 
lari ke satu arah yabg sama wan. Terus kalo bang Cio gue 
emang daritadi mau ngikut ngumpet bareng dia Soalnya 
dibelakangnya ada bang Hyunsuk mencurigakan banget 
gerak geriknya." 


"Tuh kan. Feeling bgt gua emabg curiga dari awal ama dia." 
"Dia yang lo maksud siapa?" 

"Bang Hyunsuk." 

Prank! 

Shit! 

Haruto ga sengaja jatuhin vas bunga didekat meja. 

Sial. 

"SIAPA TUH?!" 


Dua orang tersebut buru buru mengecek keluar kamar. 


Sialan, Haruto ketauan kalo lagi nguping. 
"Ruto?" Ucap dua orang tersebut berbarengan. 
Haruto cuman nyengir kaya orabg ga ada dosa. 


"Lo ngapain anjir, bukanya sembunyi malah nguping?" Ucap 
salah satu orang tersebut. 


"Maap bang Ji, bang Doy, ruto kira kalian mau baku hantam. 
Jadi Ruto nonton aja soalnya seru." Ruto cengengesan lagi. 


"Seru mata lo" sewot Doyoung. 
"Auuuuuu~ " 


Baik Haruto, Jihoon maupun Doyoung sama sama terkejut 
akan lolongan itu. 


Jihoon langsung saja menarik Haruto dan Doyoung untuk 
masuk kedalam kamar tersebut. 


Segera Jihoon kunci kamwr tersebut agar tidak ada yang 
masuk. 


"Aduh bikin jantungan aja anjir." Kata haruto sambil elus 
dadanya. 


"Gila gua pengen pulang aja rasanya." Doyoung udah mulai 
frustasi. 


Jihoon diem aja kaya lagi mikir. 


Samar samar Jihoon mendengar langkah kaki didepan 
kamar tersebut. 


Seperti bukan langkah kaki manusia. 
Jihoon berfikir sejenak, lantas ia bergegas keluar kamar 


setelah mendengar langkaki tersebut hilang. 
"BANG JI!" Panggil Doyoung dan Haruto bersamaan. 


Mereka berdua bingung, apa yang Jihoon lakukan? 
Bagaimana jika Jihoon terbunuh oleh werewolf? Atau jangan 
jangan Jihoon werewolf nya? 


"Cepet tutup pintu nya Bang!" Suruh Ruto ke Doyoung. 
Brak. 


Pintu tertutup sangat kencang, menimbulkan suara langkah 
kaki tadi berlari menghampiri kamar yang mereka masuki 
untuk bersembunyi. 


"Sial." Umpat Doyoung. 


"Cepet ngumpet to!" Suruh Doyoung, lalu Ruto berlarian 
kesana kemari bingung mau ngumpet dimana. 


Doyoung sedang menjegal pintu agar werewolf tidak masuk. 
"Akhhhhhh!" 

Ruto dan Doyoung tersentak kaget. 

Terdengar jelas bahwa suara teriakan itu suara milik Jihoon. 
Lantas bagaimana ini? 


Haruto buru buru menghampiri doyoung dan menggandeng 
lengan doyoung dengan gemetar. Jujur saja, ia sekarang 
takut banget. 


"Tenang to, jangan panik. Rileks aja oke, bang Ji pasti baik 
baik aja." Ujar Doyoung menenagkan Haruto. 


Setelah beberapa menit berfikir dan menengkan Haruto 
yang tampak sedabg ketakutan sekali, Doyoung bersuara. 


"To, kayak nya kita harus mencar deh" ujar Doyoung 


"GAK BANG. Ruto gamau, Ruto takut banget buat keluar 
kamar." Ruto udah berkaca kaca mata nya dan menarik 
narik baju bagian bawah nya. 


"Yaudah lo disini aja oke, gue mau cari Bang Ji. Gimanapun 
juga dia temen kita to, harus kita selametin." Tutur 
Doyoung. 


"Jangan bang, bahaya. Nanti lo juga bakal mati. Gue gamau 
liat temen temen gue mati semua." Isakan haruto semakin 
terdengar jelas. 


"Percaya sama gue, werewolf cuman bunuh satu orang 
doang disetiap malam nya. Lo tenang aja oke, gue bakal 
selamet." Setelah itu Doyoung keluar kamar sambil 
mengendap endap. 


Tersisa Haruto yg sudah terduduk lemas tidak berdaya 
sendirian didalam kamar. 


Tanpa fikir panjang, Ruto segera bersembunyi dibawah 
ranjang tempat yg menhrut nya aman. 


Maapin ya kalo gadapet feel nya. Asli ini masih baru buat 


author karna genre nya. 
Btw, Siapa yang kalian curigain nih? 


Dukung terus ya, jangan lupa tinggalkan jejak 


seTtE 


focus : Mashiho, Jeongwoo, Yedam 


Gatau deh gatau deh, pokoknya Mashi ngumpet sendirian 
dibawah kolong meja. 


Mentang mentang kecil, enak banget ngumpetnya. 


"Aduh ini gimana masa Mashi ngumpet sendirian sih?" Ujar 
nya bermonolog. 


Sudah 5 menit ia ngumpet dibawah kolong, badanya 
tengkurep. Gabut banget sesek napas dia tuh jadinya dia 
keluar persembunyian. 


Mumpung werewolf belum dateng, dia keliling aja dulu. 


Pas naik tangga, perasaan Mashi gaenak. Soalnya 
dibelakang dia kaya ada yg ngikutin gitu. 


Mashi balik badan, lalu ia ditarik oleh seseorang. Terus mata 
sama mulutnya ditutup pake tangan sama orang itu, 
Entahlah, burem yg mashi liat. Mana tangannya bau ikan. 


Anjir. 


Setelah itu mashi hilang bersama orang tersebut. 


Mashi menarik paksa tangan orang itu, ternyata Jihoon yg 


menariknya. 


"Syuttt jangan berisik, tadi Doyoung ngikutin 
dibelakang." 


"Hah Sumpah?" Kata Mashi terkejut. 


lo 


"Woo!" Panggil Yedam kepada Jeongwoo yg sepertinya akan 
bersembunyi diruang penyimpanan bawah tanah. 


"Oy!" Sahut jeongwoo. 
Yedam lalu menghampiri Jeongwoo. 
"Lo mau kemana?" Tanya Yedam 


"Gue mau ngumpet lah, tadi gue liat liat kayaknya ni tempat 
aman bang." Ujar Jeongwoo 


"Lo ga curiga sama gue woo?" Tanya Yedam kembali. 


Jeongwoo tertawa renyah sebentar. "Gue yakin, lo orang 
baik." 


Lalu Jeongwoo masuk ruangan tersebut. 
Diikuti Yedam dibelakang nya. 


"Jujur aja gue gatau curiga ke siapa, karna kalian ber11 tuh 
orang orang yg gue percaya semua. Tp kecuali bang Ji sih, 
soalnga dia julidin gue mulu." Diakhiri cengwngesan 
jeongwoo. 


"Anjir ngadi ngadi." Yedam 


Mereka melewati lorong yg lumayan panjang. Benar kata 
jeongwoo, seperti nya ini tempat yang aman. 


"Lo juga ga curiga gitu ke gue?" Kali ini gilira jeongwoo yg 
bertanya 


"Dikit sih, tp gue yakin lo bukan werewolf nya." 


Jeongwoo tersenyum mendebgar pernyataan yedam 
barusan. 


Mereka telah sampai di ruangan paling ujung. Terdapat 
pintu disana tapi tidak bisa dibuka. 


Sudah yedam dan jeonwoo dobrak berkali kali pintu 
tersebut tidak bisa dibuka. Entahlah, mungkin suatu ruang 
rahasia? 


"Gimana nih, kita harus sembunyi dimane bang" Ujar 
Jeongwoo terdenger panik. 


"Tenang wo jangan panik, kita bisa ngumpet dilemari bawah 
tangga itu." Ucap Yedam 


"Gue takut banget asli. Ini gimana yallah mau pulang 
ueekkk" Jeongwoo udah mau nangis. 


"Elah jan nangis njir, buruan lari ke lemari." Yedam berlari 
duluan, jeongwoo dibelakang. 


Yedam lalu membuka lemari tersebut dan untung nya lemari 
tersebut kosong dan segera Yedam masuk bersama Jeonwoo 
juga. 


"Huh akhirnya," tutur Yedam setelah mereka berhasil 
bersembunyi dengan aman. 


"Auuuuuu~ " 
Lolongan itu membuat mereka terkejut dan khawatir. 


Suara langkah kaki besar seperti sedang mondar mandir 
didepan lemari persembunyian Yedam dan Jeongwoo. 


Mereka berdua udah tahan napas. 
"Auuuuu~ " 


Ternyata benar, sepertinya werewolf telah menemukan 
persembunyian mereka. 


Dengan rasa takut dan penasaran, Yedam mencoba 
mengintip dibalik celah lemari. 


Begitu kaget nya Yedam mengetahui ternyata memang 
benar, itu werewolf. 


Badan nya berbulu lebat coklat kehitaman, mata merah 
tajam, kuku panjang, kaki besar, pokoknya ngeri lah. 


Yedam natap Jeongwoo yang udah merem gakuat. 


Yedam kembali mengintip dibalik celah lemari tersebut. 
Dan sepertinya, werewolf menyadarinya. 

Shit! 

Umpat yedam panik. 


Werewolf tersebut semakin mendekat ke lemari itu, ia 
mengintip juga dibalik celah lemari. 


Yedam sama Jeongwoo beneran tahan napas sambil merem. 


Untung nya saja, jarak antara jeongwoo dan yedam tidak 
terlalu dekat karna didalem lemari yg cukup besar, jadi saat 
werewolf mengintip hanya ada warna hitam disana. 


Werewolf pun membuka pintu lemari itu dengan paksa, 
Yedan dan Jeongwoo semakin panik dibuatnya. 


Baik yedam maupun jeongwoo menahan pintu lemari agar 
tidak terbuka. 


Namun tetap saja. Tenaga werewolf memang tidak 
diragukan lagi. 


Akhirnya pintu lemari itu terbuka lebar 


Dan mereka berdua..... 


Terimakasih telah mampir 
Jangan lupa tinggalkan jejak” « 


btw, sampe sini klean udah pada curiga ke siapa nih? 


OtTO 


focus : setengah lusin? 


Setelah pergi keluar kamar meninggalkan Haruto diruangan 
tersebut, Doyoung mencoba buat memberanikan dirinya 
untuk berkeliling, awalnya mencari Jihoon namun rasa 
penasaran membuat Doyoung lupa. 


la pergi dengan berani nya sendirian ke ruangan bawah 
tanah, soalnya disana terdengar suara lolongan serigala. 


Aneh, kenapa Doyoung penasaran? Bukannya sembunyi 
saja? 


Entalah apa yang ada dipikiran nya. Yang pasti Doyoung 
punya perasaan ga enak disana. 


Tepat setelah berlari menuju ruang bawah tanah tersebut ia 


Yedam dan Jeongwoo berteriak kencang membuat sang 
Werewolf jengah lalu werewolf tersebut menarik paksa 
Yedam dan Jeongwoo untuk keluar dari lemari lalu melempar 
mereka ke sembarang arah. 


Goresan di badan mereka terlihat, darah bercucuran, rasa 
perih dicampur aduk dengan rasa takut. 


Yedam meringis kesakitan, selagi melihat Jeongwoo yang 
terkapar pingsan. 


Yedam merangkak untuk membangunkan Jeongwoo yg tak 
sadarkan diri, namun hantaman keras dari tangan berbulu 
dan berkuku panjang milik sang werewolf membuat Yedam 
terjatuh kembali. Kali ini lebih parah. 


Entahlah, Pandangan Yedam sudah kabur lalu hanya warna 
hitam yang Yedam lihat kemudian Yedam tidak sadarkan 
diri. 


"Auuuuuuu~ " 


Lantas setelah membabak belurkan Yedam dan Jeongwoo, 
werewolf tersebut beranjak pergi meninggalkan tempat 
tersebut. 


Sepertinya yedam dan jeongwoo bukan salah satu target 
nya malam ini. 


Brak! 


Bantingan pintu sangat keras setelah Doyoung berhasil 
masuk ruang bawah tanah. 


betapa terkejutnya Doyoung melihat keberadaan Jeongwoo 
dan Yedam yang tidak sadarkan diri tergeletak di lantai. 


Segera Doyoung menghampiri mereka berdua. 


Doyoung panik setengah mampus, ia bingung apa yang 
akan dia lakukan? 


Semoga saja, teman teman nya ini baik baik saja. 
Huh sial. 


Doyoung mencoba membangunkan Yedam dahulu, karna 
Yedam sepertinya sedabg ngerjapkan mata nya. 


"Bang, bang" panggil Doyoung sambil menepuk pundak 
Yedam. 


Yedam membuka matanya perlahan, ia menemukan 
Doyoung disana. 


Yedam kaget, dsn segera bangkit lalu menghampiri 
Jeongwoo tanpa memperdulikan Doyoung disana yg masih 
diam kebingungan akan tingkah Yedam tadi. 


Yedam berjalan tertatah karna kaki yg terkena benturan tadi 
masih terasa sakit. "Woo, woo bangun woo!" Ucap Yedam 
membangunkan Jeongwoo dengan menggoyangkan lengan 
Jeongwoo. 


Doyoung bangkit menghampiri Yedam dan Jeongwoo. 


Tetapi 


"Stop." Ucap Yedam tiba tiba tanpa menghadap Doyoung 
dibelakang nya. 


Doyoung berhenti, 
"Kenapa bang?" Tanya nya. 


"Lo werewolf nya." Ujar Yedam sarkas. 


Doyoung kaget. Apa yg yedam katakan barusan? 


"Bang, kenapa lo nuduh gue?" Doyoung berjalan 
menghampiri Yedam 


"Gue bilang stop." 


"Bang, bukan gue. Gue baru sampe sini dan nemuin kalian 
berdua udah dalam keadaan kek gini." Doyoung mencoba 
menjelaskan. 


"Alasan. Lo yang udah bikin kita babak belur kaya gini. Lo 
cuman pura pura mau nolongin supaya lo ga dicurigai. Tapi 
ngga dengan gue. Lo werewolf nya Doy." Kini Yedam telah 
menatap Doyoung dengan tajam. 


Doyoung masih tampak bingung, entahlah. 


"Lo masih pusing bang, ayo gue bantuin bangun." Doyoung 
hendak mengangkat lengan Yedam namun Yedam tepis. 


"Gue ga butuh bantuan lo." 

Setelah itu, Yedam menggendong Jeongwoo yg masih 
pingsan lalu pergi mencari tempat yg aman untuk 
mengobati diri walau kaki nya masih terasa sakit, dan 
meninggalkan Doyoung yg tampak masih kaget akan 
ucapan Yedam tadi. 


Kepergian Yedam dan Jeongwoo membuat Doyoung 
termenung. Mengapa? Mengapa ini jadi salah nya? Ia bukan 
werewolf nya. Ia hanya ingin membantu teman teman nya, 
tetapi? 


Ah sudahlah. 
Doyoung berkeliling kembali, 
"Auuuuuu~ " 


Lolongan itu kembali terdengar, kali ini terdengar dekat 
tidak jauh dari Doyoung berada. 


Doyoung segera berlari untuk mencari keberadaan lolongan 
tersebut namun 


"Wan!!!" Panggil Hyunsuk kepada Junghwan yang sedang 
kebingungan mencari tempat persembunyian. 


Junghwan menemukan Hyunsuk yg sedang bersembunyi 
dibawah tangga karna ada satu ruangan yg tidak terlalu 
kecil disana untuk bersembunyi. 


Junghwan berlari untuk menghampiri Hyunsuk namun.... 
"Auuuuuu~ " 

Werewolf berlari cepat menghampiri Junghwan disana yg 
kaget akan kehadiran werewolf tersebut yg berlari kearah 


nya. 


Tampa pikir panjang, Junghwan pun segera berlari 
meninggalkan Hyunsuk diruangan sana. 


Jujur saja, Junghwan khawatir jika ia bersembunyi dengan 
Hyunsuk pasti Hyunsuk juga bakal dihajar sama Werewolf 
nya. 


Jadi ia berlari sendiri, tidak mau melibatkan orang lain. 
Junghwan bisa jaga diri. 


Begitu pikirnya. 
Werewolf dan Junghwan masih kejar kejaran. 


Untung saja Junghwan ini kalo lari secepat kilat. Udah cocok 
banget ini kalo jadi atlet lari cepat. 


Brug! 
"Sial." Umpat Junghwan. 


Tidak disangka ternyata werewolf nya yg berlari secepat 
kilat. 


Buktinya, sekarang werewolf tersebut sudah berada 
dihadapan Junghwan. 


Dengan mata merah tajam, werewolf tersebut terus menatap 
Junghwan dengan tatapan ingin membunuh. 


"Anjir ini gimana, masa mati sih???" ujar nya bermonolog. 


"Ergghh~" Werewolf tersebut menunjukan gigi taring nya, 
berjalan pelan kearah Junghwan. 


Junghwan udah panik mikir gimana caranya kabur. 


la tengak tengok sambil mikir ide buat kabur tapi nihil, 
keadaannya lagi panik masa bisa buat mikir anjir. 


Selangkah lebih dekat dengan Junghwan werewolf tersebut 
masig memamerkan gigi taring nya yg tajam setajam 
omongan tetangga. Becanda. 

Ya pokoknya tajam lah. 


Sekitar 5 langkah lagi sampai ke Junghwan werewolf 
tersebut... 


Bugh! Bugh! Bugh! 
"YAAAKKK!!! MATI GAK LO?!!!" 


Suara teriakan Hyunsuk Berlari sambil memukul mukul 
kepala werewolf tersebut dengan penuh emosi. 


Berani berani nya mau nyelakain adek bontot nya ini. 


Walau Hyunsuk ini penakut, tapi ya kali dia bakal diem aja 
liat adek nya mau dicelakain werewolf kan? 


Junghwan sampe kaget terheran heran sekaligus bangga. 


Hyunsuk bisa ngendaliin rasa takut nya demi nyelamatin 
dia. 


Dengan keadaan yg masih sadar, segera werewolf tersebut 
menepis Hyunsuk dan Hyunsuk terhempas menjauh dari 
tempat werewolf. 


Prangg! 


Hyunsuk terlempar kelemari kaca yg berisi barang antik 
disana, isi didalamnya seketika pecah berkeping keping 
akibat hantaman kuat Badan Hyunsuk yg ditepis werewolf 
tadi. 


Keadaan semakin kacau, Hyunsuk udah lemes bgt. 


Junghwan natap dari jauh karna khawatir takut abang nya 
kenapa napa. 


Hyunsuk natap Junghwan sambil mengisyaratkan '/ts oke, 
gue gapapa.' 


Seperkian detik, Werewolf tersebut 


900+ 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya>< 


gue nulis apa anjir. 
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Ninuninuninu-—- 
(plis anggep aja itu suara sirine, ok.) 


Suara sirine terdengar sangat jelas. Yang bertanda bahwa 
mereka harus segera berkumpul di taman belakang untuk 
berdiskusi serta untuk mengetahui siapa yg mati malam ini. 


Dengan langkah lemas, Doyoung memapah Hyunsuk 
berjalan ke arah taman belakang. 


Doyoung mengedarkan pandangannya, ternyata sudah ada 
yg datang duluan. 


la melihat Yedam beserta jeongwoo yg ternyata sudah 
sadarkan diri. 


Hyunsuk dan Doyoung sampai, dan duduk bersebelahan 
dengan Yedam dan juga Jeongwoo. 


Sambil menunggu yg lain datang, mereka ber4 hanya diam 
saja. 


Yedam melirik Hyunsuk sebentar, ia sekelis melihat Lengan 
Hyunsuk yg berdarah dan juga muka nya sudah babak 
belur. 


Keadaannya hampir sama dengan nya. 


Lalu Yedam melirik sedikit kearah Doyoung. Terlihat 
Doyoung sedang menetralisir nafas nya. 


Entahlah. 


Jihoon datang bersama dengan Haruto dan juga Jaehyuk. 
Asahi nya? Kan Asahi tdi bareng sama Jaehyuk? 


Asahi ketinggalan, soalnya dia mauk kencing bentar 
katanya. 


Yoshi? 
Yoshi misah sama Jaehyuk dan juga Asahi. 
Gatau deh, dia ngumpet ditempat aman katanya. 


Tepat setelah Jihoon,Haruto, dan Jaehyuk sampai beberapa 
menit setelahnya Yoshi dan juga Mashiho datang sendiri. 


la duduk disebelah Jihoon, 


Yunghwan kemana dah?" Tanya Jihoon yg sedari tadi 
sedang menghitung jumlah teman nya ini. 


Semuanya menatap Jihoon, "lah iya? Wan kemana? Kalian 
ga liat wan?" Tanya Jaehyuk smabil menatap teman nya satu 
satu. 


"Gatau, gue dateng paling awal disini sama Jeongwoo." Ucap 
Yedam. 


Doyoung dan Hyunsuk tidak menjawab, mereka hanya diam 
dan menundukkan kepalanya. 


Kemudian yang terakhir datang adalah Asahi. 
Sendirian. 


Loh Junghwan nya kemana? 


"Oke semuanya sudah kumpul kan?" Ini moderator ghaib 
nya muncul lagi. 


"BENTAR, SATU LAGI KURANG!" Teriak Jihoon. 


"Bagaimana permainannya? Seru bukan? Wah sudah pasti 
seru banget donggg." 


Ternyata Moderator nya tida mendengarkan ucapan Jihoon 
tadi. 


"Heh anjim, Satu lagi kurang ini!" Giliran Haruto yg 
berteriak. 


"Baiklah, Malam tadi Junghwan ternyata tidak dilindungi 
Guardian, oleh karena itu dia mati karena dimangsa oleh 
Werewolf" 


"Silahkan, saya kasih waktu 10 menit untuk berdiskusi 
setelah itu voting siapa diantara kalian yang paling 
mencurigakan" 


Seperkian detik kemudian setelah suara moderator ghaib itu 
menghilang, hanya terdengar suara helaan nafas kasar milik 
mereka. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa sudah dua nyawa hilang dalam 
permainan ini. 


Bodoh. Mengapa mereka melakukan permainan bodoh ini?! 
Hiks hiks srot 


Semua mata tertuju pada seorang yang tidak henti henti 
nya menangis sedari tadi. 


Bayangkan saja kalian jadi Hyunsuk. la melihat semuanya, 
melihat bagaimana Cara werewolf membunuh adik bontot 


nya ini. 


Oh man. Hyunsuk waktu itu sudah berjuang semampunya, 
percaya atau tidak Hyunsuk selalu terhempas jauh dan 
alhasil ia tidak bisa menyelamatkan Junghwan. 


Jihoon berjalan menghampiri Hyunsuk dan memeluk nya 
sambil mengelus punggung nya menenangkan. 


"Heh kok malah pada acara nangis nangisan sih?! Ini bukan 
acara bedah rumah, cepet diskusi, saya pegel nih." 


Ni moderator ghaib nya ngajak gelud bgt anjrot. 


Kalo ga lagi keadaan begini mah udah Jihoon ajak baku 
hantam dari tadi. 


"Gue tetep curiga ke doyoung." Ucap Yedam secara tiba tiba 
menghamburkan keheningan tadi. 


Sang pemilik nama tampak menghela nafas. "Bang, terserah 
lo mau percaya atau ngga sama gue. Tapi, sumpah demi 
tuhan bukan gue yang nyelakain kalian, bahkan jadi 
werewolf sekalipun itu bukan gue." 


Doyoung menarik nafas dalam,lalu melanjutkan ucapannya 
"harus berapa kali gue jelasin, kalo gue bukan werewolf nya 
biar lo percaya." Doyoung ngecak rambutnya Frustasi. 


Yedam hanya diam sambil menunduk. 


"Bang Doy bukan werewolf nya kok." Giliran Haruto yg 
bersuara. 


"Bang doy dari tadi sama gue, sama bang Ji jg. Tapi bang Ji 
keluar persembunyian pas denger ada suara werewolf, abis 
bang Ji keluar kita berdua denger suara teriakan bang Ji 


setelah itu bang Doy nyaranin kt buat mencar tpi gue takut 
dan akhirnya bang doy mencar sendirian nyari bang Ji." 


Haruto menatap satu satu kawan nya ini. Berharap mereka 
semua percaya perkataannya ini. 


"Percaya sama gue bang, kalian pernah liat gue boong? 
Engga kan?" Final nya. 


Bener sih, Haruto kalo boong pasti ketebak. Garuk garuk 
telinga kalo dia boong. 


"Bentar bentar, itu Bang Ji teriak kenapa emang nya?" Tanya 
Jaehyuk curiga. 


Sekali lagi, jaehyuk ini curigaan gays. 


Anjir semakin tak jelas. 
Sori baru up lagi huhu, soalnya sklh gw dah mulai tatap 
muka jdi ga sempet up mulu:( 
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Focus : all. 


"Ya gue refleks lah setelah liat werewolf nya ternyata dia 
dibelakang gue, yaudah gue kabur terus nemu elu lagi 
bengong sendirian," Jihoon diem bentar smbl mikir soalnya 
ada yg janggal. 


"pekok KAN UDAH GUA CERITAIN KE LU BADRUL!" emosi 
juga dia setelah tau apa yg bkn janggal. 


Padahal tadi ngumpet nya barengan berdua. 


Yang punya nama, yaitu Jaehyuk cuman cengengesan 
doang. 


Gada adab. 


"Yauda ni jadi sapa werewolf nya anjir, gue cape pengen 
pulang." Saut Asahi yg dari tadi hanya mengeluarkan 
beberapa kata saja. 


"Jangan jangan lo werewolf nya ye as?!" Selidik Jaehyuk lagi. 
"Gua betot lo baru tau rasa anyink." Asahi nya emosi gays. 


"Hahahaha ya maap atuh." Jaehyuk cengengesan lagi 
sambil celingak celinguk ketemen temen nya. 


Ternyata gada yg ketawa anjinc. 
Gada tata krama semua. 
Padahal jaehyuk mencoba menormalkan suasana. 


"Betewe gays..." 


"APHASI NIH, KAN BELOM 10 MENIT ELAH!" sewot Jeongwoo 
kepada moderator nya. 


"Yeu santai aja kali, saya mau ngingetin aja. Kalian pasti 
masih inget dong teman kalian yg pertama meninggal? Nah 
sebentar lagi dia akan memberi kalian clue." 


"Ngobrol dong"-jeongwoo 

"Aduh gue ketawa wo." Jaehyuk 

Sedangkan Jeongwoo hanya mendengus kasar. 
Sebuah benda yang berovolusi 

Jawy8y9 

Cari tahu lewat sana. 

"NI APE LAGI YA TAHUN" Jihoon buang napas kasar 


"Gue ga ngerti anjir" kata mashiho sambil liat kertas tulisan 
tadi tergeletak di tanah. 


"Bang Junkyu sok pinter banget anjrit." Celetuk Haruto. 
YYawy8y9 tuh apa? Nama orang?" Tanya Asahi 

"Nama malaikat." Jawab Jihoon asal. 

Mereka mikir mikir bentar nyari jawaban yang tepat apaan. 


"BIKIN KESEL AJE ANJIR JUNKYU NER BENER YE LU!" Jihoon 
nya emosi gays. 


"Brisik lu, mikir cepet" celetuk Yoshi 


"Ya lu pikir dari tadi gua ngapain pekok? Dagang bakso 
borak?" -Jihoon 


Yoshi cuman nyengir doang. 


"Nih menurut gue mah, jawabannya nama kita yg jadi 
werewolf pasti, y kan?" Kata Jaehyuk sambil sok mikir keras. 


"Ya emang begitu anjrit." Jeongwoo yg daritadi diem diem 
bae jadi ikutan kesel. 


Heran banget oknum Jaehyuk ini mengapa dongo sekali. 
"Udahlah fix bunuh gue aja" ucap Asahi santai 

Yang membuat mereka semua terkejut. 

"Lu werewolf nya?" Selidik Mashi 

"Ngga sih, cmn gue cape main begini. pengen mati aja lah." 
Ada ya orang macem Asahi begini, cape pengen mati 
katanya. 


Asahi doang emang. 


"HEH KOPLOK CONGOR LO YA NER BENER" bentak Jihoon ke 
Asahi 


Asahi nya datar aja. 
Ya emg begitu adanya. 


"Ya lagian kita semua pasti bakal mati? Kan?" Bener bener 
santai ngomong nya. Kaya ga ada dosa banget. 


"ya..ya bener sih..." saut Jeongwoo pasrah. 


"Engga." Doyoung berdiri, menatap satu satu teman 
temannya ini. "Kalau yang menwng Villagers, kita semua ga 
bakal mati. Kalian inget kata moderator pekok itu kan?" 
Lanjutnya. 


"Hmm, saya masih denger loh ya." 
Anjir beneran pekok moderator nya. 
"Benul! Alias betul sekali!" Saut Mashi semangat. 


Mereka mengangguk angguk meyakini, tetapi tidak dengan 
3 orang itu yang diam diam sedang tersenyum 
meremehkan. 


Afha nih 
"Jadi?" -Hyunsuk 
"Jadi apaan? Tiba tiba ngomong jdi aje lu" -Jihoon 


"Jadi siapa yang kalian voting? Kita harus cepet nyelesain 
permainan sialan ini. Kalian apa ga mau ketemu Junghwan 
sama Junkyu lagi hah?" Ucap Hyunsuk terdengar seperti 
emosi. 


"Ya mau lah'!"-Haruto 


"Udahlah vote gue aja kalo gitu, gue ga penting juga ini 
perannya sumpah deh."-ucap asahi lagi. 


"Diem gak lo?!" Jaehyuk mencibir Asahi. 


"Bisa aja ga sih kalo kt vote bang sahi nanti dia jadi 
werewolf? Setau gue yg pernah baca baca tentang 
permainan ini lewat gugel ada peran yg katanya kalo dia 
dibunuh werewolf terus werewolf itu mati dan villagers yang 


dibunuh berubah jadi werewolf." Ucap Yedam berusaha 
menjelaskan. 


"Bener anjir, gua pernah baca tuh!"-Jihoon 
"Lu ngerti kago wo?" Bisik jaehyuk ke jeongwoo. 


Jeongwoo mikir bentar, terus geleng geleng kepala sambil 
nyengir. 


Disitu Jaehyuk rasa ingin menampol jeongwoo nya 
Tapi setelah tau suasana g mendukung 


"Jangan jangan elo werewolf nya dam? Soalnya dari tadi lo 
keliatan banget ada niatan buruk gue liat liat." Ucap Yoshi 
penuh selidik. 


Yedam tampak gugup untuk menjawab. 


"Bener banget, dari tadi gue nyimak si Yedam cmn berusaha 
ngarahin kt buat nuduh nuduh doyoung gak sih? Apa 
jangan janhan buat nutupin jati dirinya sbg werewolf 
itu?"Mashi juga ikut ikutan. 


"Mikir atuh. Orang gue aja babak belur karna werewolf 
anjrit, jan ngadi ngadi deh. Bisa aja kalian berdua yang jadi 
werewolf nya?" Tunjuk yedam kpd Yoshi dan Mashi. 


"Loh loh kenapa jadi saling menuduh jumaroh?"-Jaehyuk 
menengangi. 


"Kan emang disuru tuduh menuduh pekok kita disini. Gmn 
si lu anyink?!" Yallah jeongeoo kesel banget punya temeb 
modelan Jaehyuk. 


"Konsep nya emang begitu dodol."-Haruto 


"Gelud yuk Jae?"-Hyunsuk. 


"Nyenyenye terserah kalian. Pokoknya gue pengen mati, 
pengen tidur anjir cape banget."-Asahi 


"Ni orang kenape si."-Yoshi 


"Lu kata kalo lo mati lo bisa tidur? Kaga jing, lo jalan 
keneraka, kaga jadi tidur lo yg ada. Mampus." Ya bener sih 
yang dikata Jihoon. 


"Gini aja deh, vote yang menurut kalian paling 
mencurigakan. Biar cepet selesai" ujar Doyoung final. 


"Tapi gue tetep bkl vote lo sih doy, soalnya lo 
mencurigakan." Ucap Yedam. 


Doyoung hanya menggangukkan kepala mengerti, "gapapa 
itu hak lo sih." Ucapnya rada ketus. 


"Udah mau 10 menit nih. Cepetan voting elah, lama bener." 


"Bacot banget sia." -Jihoon. 


kkk 


Well, siapa yang menurut kalian paling menurigakan? Atau 
masih belum bisa milih mana yang paling dicurigai? Tenang, 
sengaja adm perlambat tempo supaya dapet part banyakan 
gitu. 


Yuk jangan lupa tinggalkan jejak. 


Vote dgn komen ya cantik 


UN dicl 
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"Jadi fix vote Asahi aja?" Seru Jaehyuk mengusulkan 


Semuanya tampak bingung, ya mau gimana lagi? Mereka 
masih blm menemukan sesuatu yang mencurigakan. 


"Udahlah vote gue aja cepet." Ucap Asahi 


"Yauda deh, orang anaknya aja pengen cepet mati. Gue vote 
asahi" kata Jihoon 


"Gue bang Yosh aja lah." Ujar Haruto yang membuat mereka 
menatapnya bingung. 


"Gatau, feeling aja gitu."ucapnya santai. 

"Yakin nih?"-Mashiho 

"Kan feeling. Yaudasi terserah gue aja" ketus Haruto 
"LU ngapa dah, sensitip bat kek nya?" Tanya Doyoung 
"Gapapa" ucap nya jutek. 


Setelah semua sudah voting dan waktu voting nya 
menandakan bahwa sudah selesai, Tiba tiba dengan 
ajaibnya Halaman belakang berubah menjadi tempat 
mengerikan. 


Ada tempat gantung diri disana, dan dengan tiba tiba Asahi 
berjalan kesana. Ajaib, ia seperti ada tarikan disana. 


Mereka semua tampak takut takut dan begitu khawatir. 
Dengan mata telanjang mereka harus melihat salah satu 


Sahabat nya dibunuh. 
Mengerikan sekali. 


Dan beberapa saat setelah Asahi menaiki tangga menuju 
tempat menggantumg diri dan menempatkan kepalanya di 
ikatan tali yang sudah tersedia, tetapi dengan aneh nya tali 
tersebut tidak mencekik leher Asahi yang sudah siap disana. 


Semua orang yang memandangnya tampak kebingungan. 
Ada apa ini sebenarnya? Kok bisa? 


Asahi berjalan, bukan kemauannya tetapi sekali lagi saya 
ingatkan bahwa ini bukan kemauan Asahi tapi ini ia rasanya 
seperti ada yang mengatur dirinya. 


"WAH KEREN BANGET, ASAHI KAGA MATI ANJIR?!" Teriak 
Jaehyuk sambil tepuk tangan bak sedang menonton acara 
sulap. 


Asahi kembali duduk ditempatnua semula, dan tanpa 
mereka sadari tempat gantumg diri yang menyeramkan itu 
tiba tiba sudah lenyap tidak bertanda. 


"As lo gapapa?" Hyunsuk menanyai Asahi yang duduk 
disebelahnya. 


Asahi memamerkan wajah yang cukup tenang seperti 
biasanya. 


"Pantesan aja pengen divote, orang anaknya aja kaga bisa 
mati." Celetuk Yoshi sambil diakhiri denhan ketawa 
gantengnya. 


"Kok bisa sih anjir?" Celetuk Jihoon. 


"Maksud lo?" Curiga Haruto. 


"Ya, ya kok bisa gitu loh? Sumpah ajaib banget, tempat 
gantung diri tiba2 ada terus skrg tiba tiba hilang?" Jelas si 
Jihoon. 


"Engga, maksud lo itu ngarah ke si kenapa Asahi ga jadi 
mati atau karna lo takjub sama tempat gantumg diri yang 
ajaib?" Benar benar menjebak, Haruto terus memberikan 
Jihoon pertanyaan yg seakan membuat nya ia orang paling 
mencurigakan. 


"Sumpah to, lo kenapa anjir kok sensian amat?" Jihoon 
mencoba mengalihkan arah pembicaraan mereka. 


"Dahlah. Gue udah tau lo siapa." Tutur haruto final. Dan 
Jihoon hanya memberikan tatapan kebingungan kepada 
Haruto. 


"Udah udah, mending kita tunggu moderator ngasih tau 
selanjutnya kek gimana." Ucap Yedam. 


"Oke baiklah, saya jelaskan dulu kenapa Asahi ini tida 
terbunuh oleh hukuman yang ditentukan. Kalian pasti 
sedang bertanya tanya bukan, kok bisa?" 


Moderatornya tarik nafas dulu, terus 


"Udah pasti bisa dong, karna Asahi adalah salah satu 
Villager yang memiliki kekuatan seperti itu. Gausah kepo dia 
jenis apa, yang pasti intinya dia seorang villagers. Selamat!" 


"Mari kita lanjutkan, untuk seer dan guardian silahkan 
memilih mana yang akan kalian lindungi dan curigai. Yuk 
semuanya tutup mata jangan ada yg ngintip lagi!" 


Seer dan Guardian pun selesai memilih. Maka permainan 
akan segera dimulai. 


"Mari semuanya berpencar untuk bersembunyi seperti biasa 
saya beri waktu 15 menit lalu setelah sirine bunyi harap 
cepat kembali kesini." -Ucapnya menjelaskan. 


"Dah yok pencar pencar!" Teriak Jihoon 


"Duh sebenernya gue mager banget ngumpet2 begini anjir." 
Gerutu Jeongwoo yang berjalan lambat karna ia mager bgt. 


Pundak jeongwoo ditepuk oleh Haruto, lalu Haruto 
membawa Jeongwoo pergi entah kemana. 


Intinya mah mau ngumpet. 


Hyunsuk dan juga Doyoung yang melihat gelagat 
menurigakan nya langsung mengikuti Haruto dan Jeongwoo 
dari belakang. 


Yedam mencari tempat persembunyian bersama dengan 
Asahi dan juga Mashi. 


Jihoon dengan Yoshi. 


Jaehyuk pas moderator selesai ngomobh suru pencar dia 
malah minggat duluan. 


Pas balik lagi ke taman belakang udah sepi. Taunya dia 
minggat duluan itu karna kebelet pipis. 


Yaudah jadi Jaehyuk ngumpet sendirian. 


Mana takut banget lagi ini kek gua hantu lama lama 
mansion nya anjir. Ngeri sendiri, udahmah jaehyuk sendirian 
huhu 


Setelah Jaehyuk berjalan mencari tempat persembunyian 
yang aman dia tiba tiba berhenti di suatu tempat. 


la berhenti di tepat didepan ruangan yang berpintu kecil, ia 
mendekat ke pintu ruangan tersebut dan betapa terkejutnya 
ia. 


Benar, ada 2 orang yang sedang bercakap disana. Entahlah 
suaranya samar, Jaehyuk tebak ruangan kecil ini dalamnya 
pasti panjang kek terowongan. 


Buktinya saja, ada dua orang disana sedang berbicara tetapi 
suaranya samar. 


Jaehyuk berniat membuka pintu itu dan masuk tetapi dia 
takut. Siapa tau itu 2 werewolf yamg lagi diskusi siapa yang 
mati selanjutnya. 


Daripada ngambil resiko ntar nya malah dia yang mati, 
mending dia kabur aja. 


Karna panik, dia sampe nabrak lemari sampai terdenger 
bunyi hantamannya. 


"Asuk, lagi keadaan begini bisa bisanya gue kepentok 
lemari. Dahlah, Kaburrrr" ucapnya setelah itu berlari 
melanjutkan mencari tempat persembunyian. 


Tanpa diduga, kedua orang yamg berada di ruanhan 
tersebut menyadari ada orang yg menguping. Segera 
mereka yg berada didalam mengintip lewat lubang kecil 
dipintu. 


"Tadi siapa ya?" Tanya orang itu kepada temannya. 


"Mana gue tau, tikus kali. Dahlah lanjut tadi sampe mana 
kita?" Ucap si temannya ini. 


Heol, Mian update nya lama ueueue:( 


Yuk, kalian udah curiga kesiapa mih btw?? 
Oiya, jangan lupa tinggalkan vote dan komen! 
Autor suka baca komen2 kalian huhu, bkn semangat nulis- 


< 
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Vote dan komen atau upil klean nanti jadi kelap kalip 


focus : Yedam, Mashi, Asahi, Jeongwoo dan Haruto 


Yedam memimpin perjalanannya menuju ke tempat 
persembunyian yang aman bersama dengan Asahi dan juga 
Mashi dibelakangnya. Karna jalan menuju tempat ini kecil 
hanya cukup satu orang jadi mrk ber3 berbaris lurus. 


Malam ini Yedam sangat yakin, bahwa tempat 
persembunyiannya kali ini pasti akan aman. 


"Lo yakin dam tempatnya aman?" Tanya Mashi yang berada 
dibelakang Yedam 


"Yakin gua mah, dalam kamus gua ga ada tuh yang 
namanya ga yakin." Ucapnya rada menyombongka diri. 


Mashi hanya menganggukan kepalanya, sementara Asahi 
yang berada dipaling belakang hanya menyimak 
pembicaraan dua orang tersebut. 


Setelah berjalan di lorong sempit tersebut akhirnya mereka 
sampai di tempatnya. 


Sebenarnya lorong panjang ini berada di dekat gudang, 
persis disebelahnya ada loronh sempit, disitulah mereka 
berjalan menyusuri lorong hingga mentok ke sebuah 
ruangan. 


Ruangannya seperti ruangan tempat menyimpan senjata? 
Ntahlah, soalnya tepat ditembok tembok ada beberapa 
senjata disana. 


Asahi merasa takjub akan hal itu, dan ia mencoba 
memegang senjata tersebut. Hanya sekedar memegang 
tidak lebih. 


"As, ti ati ntar meledak" ucap Mashi rada becanda 
"pistol kaga bisa meledak bang" yang jawab Yedam. 
"Oiya ding" ujar Mashi sambil ketawa gemes. 


"Ini bukan pistol sembarang pistol. Gue pernah liat dimana 
ya?" Asahi malah nanya balik 


"Ya gatau, kan lu yang liat bang"-Yedam 


"Diem, gue lagi mikir" lalu ia mengambil senjata tersebut 
dan bergaya, satu matanya ia tutup, bak seolah seorang 
penembak yang jitu. 


"Ti ati anjir ih, taro. Jangan ngadi2 ntar ada setan lewat gue 
sama bang Cio yang ketembak terus mati. Kaga jadi main 
werewolf udah." Tutur Yedam kepada Asahi 


Seperti biasa, Asahi tetaplah Asahi. Tanpa tanggapan, tanpa 
ekspresi dia hanya diam sambil mikirin nama senjatanya. 


Sumpah ga penting banget. Ini kan lagi ngumpet bukan 
acara tebak gambar. 


Hadeh... 


Mashi merasa penasaran dan menghampiri Asahi yang 
masih mikir sambil megang senjatanya. 


"Ini yang kek digame ff itu gak sih? Gue pernah liat pas 
bang Kyu main terus dia pke senjata ini" ujarnya. 


"FN FAL" ucap Yedam yg membuat kedua orang itu yg 
sedang memandang senjata ikut menoleh ke Yedam 


"Kok lo tau?" Tqnya Asahi 
"Ini, ada tulisannya dikertas. Nemu dilaci meja." 


Senjata itu pun Asahi taro ditempat semula. Lalu mereka 
ber3 pun duduk di sofa usang yang ada disana. 


"Lo ada curiga ke gue gt gak sih?" Tanya Haruto kepada 
Jeongwoo 


Jeongwoo lantas menatap haruto dari atas hingga bawah, 
"ga ada yang dicurigain sih. Lo kan kaga bisa boong 
anaknya, jadi ya gue percaya percaya aja" 


"Bagus," Haruto lalu mengintip ke jendela, melihat situasi 
apakah aman atau tidak. 


Pasalnya ini adalah obrolan yang akan serius, alias masalah 
hidup dan mati mereka. 


Iya, mereka sekarang ada digarasi. Tepat disamping Mension 
tersebut. 


Garasinya memang kosong, hanya ada alat penyukur 
rumput, selang dan beberapa sapu disana. 


Memang betul, garasinya terdapat jendela. Tetapi jendela 
tersebut mengarah ke dapur. Paham tidak? 


Setelah itu Haruto duduk kembali disamping Jeongwoo. 
Jeomgwoo nampak bingung dengan wajah Haruto yang 
keliatannya super serius. 


"Nih ya gue mau kasih tau rahasia negara" ujar Haruto kpd 
Jeongwoo 


"Maksud lo rahasia negara apaan sat? Dpr irupsi?" Tanya 
Jeongwoo 


Haruto nampak mikir bentar, "kok irupsi sih anjir? Korupsi 
yang bener tuh pekok." 


Jeongwoo nya cuman ketawa garing, terus ditabok haruto jdi 
diem lagi. 


"Brisik ih, ntar ada werewolf." 

"Oiya gue lupa." 

"Jadi kan gue nih jujur aja ye wo, aslian ini mah gue percaya 
sama lo. Gue gada curiga sedikitpun setelah liat lo babak 


belur dimalam pertama tadi." Jelas Haruto kpd jeongwoo 


Jeongwoo rada gimana gitu nanggepinnya, soalnya 
pembicaraan Haruto rada ambigu? 


"Maksudnya dimalam pertama kita main werewolf nya 
kunyuk!" Sumpah ya, Haruto pengen buang jeomgwoo ke 
rawa rawa. 

"Oh ngobrol dong." 


"Seriusan ini, lu perannya apa??" Tanya Ruto ke jeongwoo 


"Ya bisa dibilang gue ini villager, tp punya kekuatan gitu." 
Anjir sombong bener baru punya kekuatan gt doang. 


"Naon?" 
"Kepo gak lau?" 
"Ya kelo lah, kasi tau" 


"Kaga bisa, ini hanya gue dan tuhan yang tau." Jeongwoo 
mengataskan telapak tangannua seolah sedang berdoa 
kepqda tuhan. 


"Nyuk, nyuk. Lo beneran minta di gebuk pake trolli ya?" 
"Marah marah mulu nih si dora."-jeongwoo 


"Terus kalo lo, perannya apa?" Giliran jeongwoo yg bertanya 
kpd Haruto 


"Hanya gue dan tuhan yang tau." Haruto nya balas dendam 
gays wkwkwk. 


Muka Jeongwoo udah asem kayak ketek jeyog. g. 


"Gue bawa lo kesini itu buat kt berdua saling memberi tau 
peran masing masing, bukannya lu ngajak perang batin." 
Haruto kesel 


"Ampun bang jago" Jeongwoo cengengesan tapi versi bisik 
bisik, karna takut ketauan werewolf. 


"Sebenernya gue itu drunk man." Pernyataan Haruto 
tersebut hampir membuat Jeongwoo jantungan. 


"Lo... lo serius nyet????" Jeongwoo masih tidak percaya, 


"Iya,sebenernya gue itu emang..... 


Emang dilanjut senen depan wkwkwk 
Biar klean penasaran. 


Tinggalin jejak ya cantik 


trEdici 


Focus : Hyunsuk, Doyoung. Dan, (werewolf). 


Hyunsuk dan Doyoung ternyata benar benar mengikuti 
Haruto dan juga Jeongwoo. 


Lihat saja sekarang, mereka sudah berada tepat dibelakang 
haruto dan jeongwoo sebelum mereka masuk keruangan 
kemudian menghilang. 


Hyunsuk dan Doyoung semakin curiga bahwa ada sesuatu 
diantara mereka. 


Cih,padahal mah mrk berdua lagi gelut bacotan wkwkwk. 
"Bang, samperin gak nih? "tanya Doyoung kepada Hyunsuk 


"Intip aja dulu lah, trus kita ngumpet. Takut werewolf nya 
beraksi." Dijawab anggukan oleh Doyoung. 


Hyunsuk jalan paling depan,walaupun dia rada rada takut. 
Eh maksudnya bukan rada rada takut, tapi takut banget. Ya 
gimana ya dia kan abang, masa ga jagain adek nya. 


Padahal mah Doyoung nya juga berani anaknya. 
Auuuuuuuu~~ 


Lolongan werewolf membuat mereka berdua mengungkan 
niatnya mengintip. Bukan apa apa, sekarang lebih penting 
menyelamatkan diri dulu, ngintip ngintip mah ntaran ajalah. 


Segera setelah mendengar suara lolongan tersebut Hyunsuk 
dan juga Doyoung berlari sekencang kencangnya kemudian 


Doyoung menarik tangan Hyunsuk untuk bersemunyi di 
bawah kolong tempat tidur. 


Yaudahlah ya, ga ada lagi tempat nya keburu ntar dimakan 
werewolf kalo ga cepet cepet ngumpet. 


Ternyata benar, Werewolf yang tidak diduga duga ini datang 
ke kamar yang menjadi tempat Hyunsuk dan Doyoung 
bersembunyi. 


"Errgggghhh" 


Bisa Doyoung lihat jelas, kaki nya panjang dan juga berbulu 
lebat serta kuku kuku nya hitam dan meruncing panjang 
dan tajam. 


Baik Hyunsuk maupun Doyoung berusaha menahan nafas, 
agar tidak ketahuan oleh werewolf nya. 


Sepertinya werewolf sedang mencari target, kemudian 
setelah dirasa target tidak ada disini werewolf itu pun 
beranjak keluar dari kamar. 


Duk. 


Tanpa disadari, Hyunsuk malah kejedot langit langit bawah 
tempat tidur yang membuat werewolf mengurungkan 
kepergiannya. 


Sial. 
"Aishh, segala kejedot lagi." Umpat Hyunsuk. 


"Bang diem, werewolf nya balik lagi." Bisik Doyoung, 
kemudian mereka berdua kembali menahan napas sekuat 
kuat nya. 


"Errgggghhh" 


Benar, werewolf kembali lagi. 
Drap. drap. drap. 


Langkah kaki nya berhenti tepat didepan wajah doyoung, 
alias tepat disebelah tempat tidur. 


Doyoung udah panas dingin, begitupun juga dengan 
Hyunsuk. Karna kebodohannya, dia mencelakakan Doyoung 
dan juga dirinya. 


"Errggghhh" erangan werewolf tersebut terdengar sangat 
jelas dari bawah tempat tidur. 


Begitu terkejutnya, 
Werewolf tersebut mengangkat tempat tidur dan segera 
menarik lalu menyerang Doyoung dibawah sana. 


Srak srak srak. 


"Maaaaaaa" 
Doyoung berteriak kencang, Hyunsuk panik setengah mati. 


la buru buru mencari benda tajam disekitarnya, lalu ia 
menemukan sebuah tongkat bisbol dan segera ia pukul 
punggung werewolf tersebut sekeras mungkin agar werewolf 
tersebut menjauh dari Doyoung. 


Seperkian detik setelah Werewolf lengah, Hyunsuk segera 
manarik Doyoung untuk lari dari sana. 


Huh. 


Nafas mereka terengah-engah. Bagaimana tidak? Hyunsuk 
dan juga Doyoung berhasil melarikan diri Dari werewolf tadi. 


Beruntung Jaehyuk menyelamatkan mereka. Karna saat 
mereka tengah berlari, Tangan Jaehyuk mengulur untuk 


menarik Doyoung dan Hyunsuk yang lewat didepan tempat 
persembunyiannya. 


Dua pemuda sedang berdiskusi ditempat sebuah ruangan 
yang diketahui bahwa itu adalah gudang. 


Kedua nya berdiskusi dengan berbisik bisik, Karna ini adalah 
masalah negara. Jadi jangan sampe ada yg tau. 


"Target kita siapa abis ini?" Ujar pemuda tidak terlalu tinggi 
itu kepada pemuda satunya. 


"Gue pengen nargetin si yedam sih" jawab si pemuda yg 
bertubuh lebih pendek dari pemuda tadi. 


Pemuda pertama nampak berpikir sebentar, lalu 
menganggukan kepala tanda setuju akan target 
selanjutnya. 


"Tapi menurut gue mending kita targetin villager yg 
membahayakan bagi kita. Alias, kita harus nargetin si seer." 
Ujar pemuda pertama. 


Kalau difikir fikir saran dari pemuda pertama ini boleh juga. 
"Lo tau seernya siapa bang?" Tanya pemuda kedua. 


"Enggasih, tapi gue curiga ke Jaehyuk atau gak Doyoung. 
Mereka berdua jangan dianggep remeh, walau si Jaehyuk 
keliatan tampang ganteng tapi rada bloon, dan si Doyoung 
yg keliatannya polos padahal dia tau segala hal." tutur si 
pemuda pertama. 


Kini giliran pemuda kedua yang nampak sedang berfikir. 
Auuuuuu~ 


Dua pemuda tersebut langsung menatap pintu, karna 
mereka tau, satu werewolf lagi akan datang. 


Werewolf tersebut memasuki ruangan yang ditempati kedua 
pemuda tadi dengan santai, dan segera setelah masuk ia 
merubah mujudnya menjadi manusia ganteng sebelumnya. 


Anjay. 


"Lo kenapa bertindak sendiri anjir?" Tanya si pemuda 
pertama. 


Pemuda terakhir hanya menjawab dengan cengengesannya. 
Dasar. 


"Gatau, setelah jadi werewolf jiwa pemangsanya kuat bgt 
anjir awokwokwok" jawabnya. 


"Jiwa pemangsa matamu. Tapi seriusan ini, kita harus cepet 
Cari target si seer. Lo tau seer nya siapa?" Tanya pemuda 
pertama. 


"Gue ga sengaja denger pembicaraan si bocah pekok alias si 
Jeongwoo sama Haruto di Bagasi tadi. Katanya si Haruto dia 
itu Drunkman . Gue taunya itu doang si, ntar kapan kapan 
gue nguping lagi." Pemuda terakhir mendudakan pantat nya 
disebuah kursi yang sudah usang disana. 


"Setau gue, Drunkman itu orang mabuk yang gatau 
perannya apa. Tapi setelah 3 malam, efek mabuknya hilang 
dan dia bakal milih antara 3 kartu yg mana isi kartu tersebut 
adalah peran yang akan dia perani nanti." Pemuda kedua 
diam sejenak, menatap kedua pemuda kawan werewolfnya 
ini. 


"Gue takutnya kalo dia udah dapet peran, malah dapet 
peran yang kuat dan bikin kita kalah dipermainan ini." 
Lanjutnya. 


"Lo werewolf bukan? Ya kali masa kita takut njir. Ga lepel." 
Pemuda pertama hanya menggap remeh ucapan pemuda 
kedua. 


"Burulah cari mangsa, gantian biar gue aja yang cari. Lo 
berdua ngumpet." Ujar pemuda pertama, 


Sebelum ia berubah wujud, ia menatap teman seper 
werewolf annya "target nya, haruto? Oke apa oke?" Tanya 
nya. 


Pemuda kedua dan pemuda ketiga mengangguk setuju dan 
pemuda pertama pun kini merubah wujudnya jadi werewolf 
dan segera pergi dari sana. 


Pemuda kedua beranjak dari duduknya untuk mengintip 
keluar ruangan, takut takut ada yang sedang menguping. 
Setelah dirasa aman, pemuda kedua mengisyaratkan 
pemuda ketiga untuk segera pergi dan mencari tempat 
persembunyian lain. 


Mereka kira, tidak ada yang nenguping pembicaraan ketiga 
werewolf tadi. 

Tapi, benar. Ada seorang yang menguping pembicaraan 
mereka tadi, tanpa mereka tau keberadaannya. 


Dia adalah.... 


"Asahi, lo ngapain disini?" 


